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B A B   V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tekanan Waktu 

Pengaruh tekanan waktu terhadap tindakan penghentian atas prosedur audit 

dalam penelitian ini diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,479 bernilai 

positif dan tingkat signifikansi dalam penelitian ini diperoleh 0,234 > 0,05 

bernilai positif tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tekanan waktu yang dilakukan maka semakin tinggi pula terjadinya 

penghentian atas prosedur audit.  Keadaan  ini  dapat  memungkinkan  auditor 

melakukan penghentian atas prosedur audit . 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Hasanah dan Utaminingsih (2014) 

membuktikan bahwa time presure berpengaruh positif terhadap tindakan 

penghentian atas prosedur audit. 

2. Locus of control   

Pengaruh Locus of control terhadap tindakan penghentian atas prosedur audit 

dalam penelitian ini diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,034 bernilai 

positif dan tingkat signifikansi dalam penelitian ini diperoleh 0,847 > 0,05 

bernilai positif tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa semangkin 

tinggi locus  of  control yang dimiliki setiap individu makam semakin tinggi 

pula terjadinya tindakan penghentian atas prosedur audit. Hasil ini sesuai  
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dengan  hasil  penelitian Wahyudi et  al  (2011)  auditor  yang  bekerja  pada  

Kantor Akuntan Publik  se-Jawa  Tengah  menunjukkan hasil bahwa locus of 

control eksternal berpengaruh positif  terhadap  dysfungsional  audit  

behavior. Begitupun  dengan  penelitian  yang  dilakukan oleh  Lestari  (2010)  

yang  mengambil  sampel auditor  yang  bekerja  pada  Kantor  Akuntan 

Publik  se-Kota  Semarang  menunjukkan  hasil bahwa  locus  of  control  

eksternal  berpengaruh positif  terhadap  perilaku  penghentian  prematur atas 

prosedur audit 

3. Tindakan Superfisi 

Pengaruh tindakan supervisi terhadap tindakan penghentian atas prosedur 

audit dalam penelitian ini diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,333 

bernilai positif dan tingkat signifikansi dalam penelitian ini diperoleh 0,000 < 

0,05 bernilai positif signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa peranan dari 

supervisi akan dapat  meningkatkan  kemungkinan terjadinya penghentian  

atas prosedur  audit  sebagai  salah  satu  bentuk penyimpangan  perilaku  

audit.  Jadi  semakin  tinggi  tindakan supervisi maka semakin tinggi pula 

tindakan penghentian atas  prosedur  audit  yang  dilakukan  oleh  auditor. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Arsini dkk (2014), membuktikan 

bahwa tindakan supervisi berpengaruh positif terhadap tindakan penghentian  

prematur  atas  prosedur  audit. 

4. Etika Profesi 

Pengaruh etika profesi terhadap tindakan penghentian atas prosedur audit 

dalam penelitian ini diperoleh 
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 -0,205 bernilai negatif dan tingkat signifikansi dalam penelitian ini diperoleh 

0,001 < 0,05 bernilai negatif signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semkin tinggi etika profesi yang diketahui oleh seorang auditor atau semakin 

tinggi pemahaman dan komitmen seorang auditor terhadap etika profesi maka  

akan  mengurangi  terjadinya  tindakan penghentian  atas  prosedur  audit. 

Begitupun  sebaliknya  ketika  auditor  tidak memahami  secara mendalam  

dan  tidak  bekerja sesuai  etika  profesi  maka  akan  meningkatkan 

kemungkinan  terjadinya  penghentian  atas prosedur audit. 

Hasil ini mendukung penelitian Wahyudi, Lucyanda dan Suhud (2011), yang 

menyatakan bahwa etika profesi  tidak berpengaruh terhadap tindakan 

penghentian prosedur audit. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatsan penelitian ini adalah tidak semua KAP di kota samarang 

bersedia sebagai responden sehingga dalam penyebaran kuesioner peneliti 

menemukan kendala dalam penyebaran kuesioner. Dari total 70 kuesioner yang 

diberikan hanya 43 kuesioner yang dapat dianalisis pada penelitian ini.. 

5.3 Saran Dan Implikasi Penelitian Managerial 

1.3.1. Tekanan Waktu 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa tekanan waktu 

berpengaruh positif yang tidak signifikan , sehingga tekanan waktu 

harus mendapat perhatian yang artinya semakin tinggi tekanan  waktu 

yang diberikan maka semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya 
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penghentian atas prosedur audit, Maka perusahaan harus 

memperhatikan tekanan waktu agar tidak terjadi penghentian atas 

prosedur audit sehingga hasil audit dapat sesuai dengan yang 

diinginkan perusahaan. 

1.3.2. Locus Of Control 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa locus of control berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap tindakan penghentian atas prosedur 

audit, yang artinya  semakin tinggi tingkat kepercayaan diri atau locus 

of control setiap individu dalam mengaudit suatu perusahaan maka 

semakin tinggi pula terjadinya tindakan penghentian atas prosedur 

audit. Maka perusahaan harus memperhatikan adanya pengaruh locus 

of control yang dimiliki setiap individu agar tidak terjadi penghentian 

atas prosedur audit sehingga hasil audit dapat sesuai dengan yang 

diinginkan perusahaan. 

1.3.3. Tindakan Supervisi 

Hasil penelitian ini menjelakan bahwa tindakan supervise berpengaruh 

positif signifikan terhadap tindakan penghentian atas prosedur audit, 

yang artinya semakin tinggi tindakan supervise yang dilakukan maka 

semakin tinggi pula terjadinya tindakan penghentian atas prosedur 

audit. Maka perusahaan harus memperhatikan dan meminimalisisr 

terjadinya tindakan supervise agar tidak terjadi penghentian atas 

prosedur audit sehingga hasil audit dapat sesuai dengan yang 

diinginkan perusahaan. 
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1.3.4. Etika Profesi 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa etika profesi berpengaruh 

negatif signifikan terhadap tindakan penghentian atas prosedur audit, 

yang artinya semkin tinggi etika profesi yang diketahui oleh seorang 

auditor atau semakin tinggi pemahaman dan komitmen seorang auditor 

terhadap etika profesi maka  akan  mengurangi  terjadinya  tindakan 

penghentian  atas  prosedur  audit. Oleh karena itu penulis 

menyarankan  agar setiap auditor harus lebih di tingkatkan kembali 

atau dibekali dengan  etika profesi seorang auditor karena jika semakin 

tinggi pemahaman auditor tentang kode etik sebagai auditor maka 

tindakan penghentian atas prosedur audit akan menurun sehingga hasil 

audit dapat sesuai dengan yang diinginkan perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


